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LATAR BELAKANG

Udara dibagi menjadi dua yaitu udara emisi dan ambien.
Kualitas udara ambien selalu dipengaruhi oleh jumiah
emisi yang dibuang keatmosfer dari sumbernya. Aktifitas
pabrik, transportasi, rumah tangga dll adalah beberapa
sumber emisi pencemaran. Untuk mengetahui tingkat
kualitas udara ambient, maka perlu dilakukan
pemantauan.  Pemantauan kualitas udara ambien
merupakan kegiatan yang penting dilakukan karena
dapat mengetahui tingkat pencemaran udara yang telah
terjadi di suatu daerah. Dengan diketahuinya tingkat
péncemaran maka Pemerintah akan dapat menentukan
arah kebijakan pembangunan yang berkaitan dengan
pengelolaan kualitas udara, dan mengambil tindakan
tepat. Pemantauan merupakan hal penting karena dapat
mencegah terjadinya kerusakan lingkungan. 5alah satu
contoh kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh
pencemaran udara adalah deposisi asam (acid
deposition). Sumber deposisi asam ini berasal dari emisi
502 ataupun NO2 yang akibat dari pembakaran bahan
bakar seperti bensin dan solar. Deposisi asam akan
mengakibatkan kerusakan bangunan atau monumen
sejarah, patung bernilai seni lainnya seperti borobudur
dil.

STASIUN PEMANTAU KUALITAS UDARA AMBIEN
SECARA OTOMATIS

Kualitas udara yang sehat dapat mengurangi beban
pengeluaran keluarga serta mencerminkan
kesejahteraannya. Untuk mengetahui kualitas udara baik
atau buruk diperlukan alat pemantaw/pengukur yang
dapat menghasilkan data yang dipercaya. Pusarpedal
mempunyai stasiun pemantau secara otomatis di 10 kota
di Indonesia, yaitu: Medan, Pekanbaru, Palangkaraya,
Pontianak, Jambi, Jakarta, Bandung, Semarang,
Surabaya dan Denpasar. Ke 10 (sepuluh) stasiun
pemantau tersebut masing-masing menghasilkan data
hasil pengukuran dalam bentuk konsentrasi (ppb). Data
tersebut lebih dulu dikumpulkan di Regional Center (RC),
untuk dievaluasi, dan displaykan didaerah tersebut dalam
bentuk ISPU. Kemudian data konsentrasi hasil
pengukuran didaerah dengan fasilitas telpon (frame
relay) dikirimkan ke Main Center (MC), untuk
didisplaykan sebagai ISPU Nasional



Gambar 1 : Stasiun Pemantau Kualitas Udara Ambien Secara Otomatis
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Gambar 2: Sistem Pengiriman Data



PENYIMPANAN DATA KUALITAS UDARA HASIL
PENGUKURAN DENGAN ALAT AUTOMATIS

Semua data yang dihasilkan dari stasiun pengukuran
pada 10 (sepuluh) kota databasenya dikumpulkan
dimasing-masing daerah dan di Main Center (MC) di
Jakarta,

Y-
(v |
- e .!.J S
.I m—n I.._ ...
i . [\ H
G i - _l =
— e WD
Murasays

Gambar 4 : Database system AQMS

Data ISPU (Indeks Standar Pencemar Udara) yaitu; Angka
yang tidak mempunyai satuan yang menggambarkan
kondisi kualitas udara ambien di lokasi dan waktu
tertentu, yang didasarkan kepada dampak terhadap
kesehatan manusia, nilai estetika dan mahluk hidup
lainnya.

Data ISPU yang diumumkan dipapan display adalah
merupakan hasil dari pengukuran 1(satu) hari
sebelumnya.




Kisaran Indeks Standar Pencemar Udara

Kategori

Tidak Sehat

Sangat Tidak Sehat

Gambar 3 : Fapan Display 1SPU

Nilai ISPU

HASILPEMANTAU KUALITAS UDARA AMBIEN
(INDEKS STANDAR PENCEMAR UDARA)

Hasil pemantauan kualitas udara yang diperoleh dari
stasiun pemantau otomatis dipublikasikan ke masyarakat
dalam bentuk Tabel :

Tabel Data ISPU Tahun 2005

Katagori
Mo Kota Balk Hmn Sangat|Berba-| Tidak | Para-
Sehat | Tidak | haya | ads | meter
Sehat |Daminan|
(hari) | (hari) | (harf) | (harf) | (harf) | (hari)
1 | Jakarta 20 | 120 | 1 2 o | 212 | PM,
2 | Bandung 40 14 ] 0 0 | 311 | Pu,
3 | Semarang 229 | B3 0 o 0 52 | M,
4 | Surmbaya 2| as | o4 a o 165 | Sa,
5 | Medan 2 a ] o 0 | 31|
6 | Palangka Raya 215 | 15 | 7 9 1 | 12| o







